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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan sering diartikan sebagai usaha manusia untuk membina kepribadian sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan kebudayaan. Selanjutnya, pendidikan diartikan sebagai usaha yang dijalankan oleh seseorang atau kelompok orang agar menjadi dewasa atau mencapai tingkat penghidupan yang lebih tinggi dalam arti mental.

Undang-Undang Dasar 1945 pasal 31 ayat (1) menegaskan bahwa “tiap-tiap warga negara berhak memperoleh  pendidikan”. Kutipan pasal tersebut, menjelaskan bahwa setiap warga negara berhak untuk memperoleh pendidikan dalam rangka meningkatkan kesejahtraan kehidupannya, dan pemerintah berkewajiban menyelenggarakan pendidikan yang dapat membelajarkan warga masyarakat dari berbagai lapisan sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuannya.

Selanjutnya, dalam Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas, disebutkan bahwa:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
Berdasarkan hal tersebut dapat dipahami bahwa pendidikan merupakan suatu usaha atau aktivitas untuk membentuk manusia yang cerdas dalam berbagai aspeknya baik: intelektual, sosial, emosional maupun spiritual, terampil serta berkepribadian dan dapat berprilaku dengan dihiasi akhlak mulia. Hal ini berarti bahwa dengan pendidikan diharapkan dapat terwujud suatu kualitas SDM yang baik dalam seluruh dimensinya, baik dimensi intelektual, emosional, maupun spiritual yang nantinya mampu mengisi kehidupannya secara produktif bagi kepentingan dirinya dan masyarakat.
Undang-Undang Dasar 1945 pasal 31 dan Undang Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2003, mengamanatkan pemerintah untuk menyelenggarakan program pendidikan nasional melalui tiga jalur pendidikan yaitu: jalur Pendidikan Formal, jalur Pendidikan Nonformal (PNF), dan jalur Pendidikan Informal. Pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang terstruktur dan berjenjang yang terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. Jalur PNF adalah jalur pendidikan di luar pendidikan formal yang dapat dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang. Sedangkan jalur Pendidikan informal adalah jalur pendidikan keluarga dan lingkungan 
Hal-hal yang terdapat pada lingkungan sosial tersebut harus selaras dengan apa yang dilakukan sekolah, agar proses transformasi pendidikan yang dilaksanakan pendidikan formal bisa diresapi secara mendalam oleh peserta didik. Maka seyogyanya pihak penyelenggara (secara subtansial) mempunyai tanggung jawab yang sama dalam mempersiapkan generasi muda yang mempunyai kesadaran akan pentingnya pendidikan.

Kesadaran pendidikan yang utuh, baik yang dilakukan sekolah, lingkungan rumah, dan masyarakat merupakan modal untuk menghasilkan generasi yang utuh, yaitu individu yang sadar akan posisi dirinya sebagai ‘Abdullah dan khalifatullah di bumi. Kesadaran untuk melaksanakan nilai-nilai ke-Tuhan-an dan perilaku yang menunjukkan bahwa ia adalah wakil Allah di muka bumi.
Secara umum, sebagaimana disebutkan dalam pasal 54 Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No.20 Tahun 2003, keberhasilan pendidikan sangat bergantung pada peran serta masyarakat secara keseluruhan. Keluarga yang lebih spesifik adalah orang tua juga diharapkan perannya dalam penyelenggaraan pendidikan, baik sebagai sumber maupun pelaksana yang secara langsung maupun tidak menopang proses pendidikan.
Layanan pendidikan bagi anak usia dini merupakan bagian dari pencapaian tujuan pendidikan nasional, sebagaimana diatur dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 ayat 14 bahwa: 

“pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada  anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut ”
Pendidikan anak usia  ini dalam Developmentally Appropiate Practise (DAP) dinyatakan sebagai pendidikan anak usia 0-8 tahun. DAP merupakan salah satu acuan pengembangan pendidikan anak usia dini yang diterbitkan oleh asosiasi pendidikan anak usia dini yang berada di Amerika Serikat. Dalam pandangan DAP anak yang berada pada fase ini memiliki perkembangan fisik dan  mental yang sangat pesat. Agar fase perkembangan fisik dan mental ini berkembang secara maksimal, peran sekolah, keluarga dan masyarakat untuk mendukung perkembangan anak dengan menyediakan dan mengkondisikan waktu, kesempatan, dan sumber daya yang dibutuhkan untuk perkembangan fisik dan mental menjadi sangat penting. Dalam program pendidikan anak usia dini haruslah terjadi pemenuhan berbagai macam kebutuhan anak, mulai dari kesehatan, nutrisi dan stimulasi pendidikan, juga harus dapat memberdayakan  lingkungan masyarakat di mana anak itu tinggal. 
Lingkungan keluarga sungguh-sungguh merupakan pusat pendidikan yang penting karena di dalam keluargalah tempat menanam dasar pembentukan watak kanak-kanak. Di samping pendidikan keluarga sendiri, keluarga juga sebaiknya ikut mendukung program-program lingkungan pendidikan lainnya (kelompok bermain, penitipan anak, sekolah, kursus/kelompok belajar, organisasi pemuda). Keikutsertaan keluarga dapat pada tahap perencanaan, pemantauan dalam pelaksanaan, maupun dalam evaluasi dan pengembangan, dan dengan berbagai cara seperti daya, dana dan sebagainya. Hal tersebut merupakan upaya koordinasi dan keserasian antar ketiga pusat pendidikan.
Orang tua selama ini hanya memasukkan anaknya ke pendidikan prasekolah dan menyerahkan sepenuhnya pendidikan anak pada lembaga. Tidak ada bentuk partisipasi orang tua dalam pendidikan anak usia dini. Sehingga perkembangan anak usia dini kurang optimal. Bentuk keterlibatan masyarakat dalam program PAUD ada dua yaitu bertindak pasif dan bertindak aktif. Bertindak aktif yaitu mendukung, mengajak orang lain untuk memperluas jangkauan dan mengembangkan serta meningkatkan hasil program. Sedangkan bertindak pasif yaitu tidak menolak program PAUD namun tidak mau terlibat dalam pelaksanaan program.
Peran aktif keluarga perlu didukung oleh komunikasi yang baik antara pihak sekolah dan orang tua siswa. Adanya interaksi antara orang tua dan pihak sekolah menjadi kunci berlangsungnya proses pendidikan anak yang efektif, baik di sekolah maupun di rumah. Anak perlu didukung orang-orang dewasa di sekitarnya, baik guru maupun keluarga, untuk keberhasilan pendidikan mereka. 

Hasil dokumentasi awal yang dilakukan pada hari sabtu, 19 Maret 2016 di Kelurahan Sudiang Raya Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar, diperoleh informasi bahwa jumlah keluarga yang memiliki anak usia dini sebanyak 152 kepala keluarga khususnya yang berada di RW.5 di Kelurahan Sudiang Raya, mayoritas keluarga memasukkan anak mereka ke sejumlah PAUD yang ada dilingkungan tempat tinggal untuk mendapatkan pendidikan prasekolah yang membutuhkan perhatian lebih dari orang tua dalam rangka pengembangan pendidikan anak di sekolah. Partisipasi orang tua sangat penting dalam mendukung perkembangan pendidikan anak melihat sebagian besar waktu anak dihabiskan di lingkungan rumah.
Berdasarkan masalah tersebut di atas, penulis bermaksud melakukan penelitian untuk mengetahui seberapa besar partisipasi orang tua terhadap pendidikan anak yang kemudian dituangkan dalam bentuk judul “Partisipasi Orang tua Dalam Pendidikan Anak Usia Dini di Kelurahan Sudiang Raya Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar”.
B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimana Partisipasi Orang tua Dalam Pendidikan Anak Usia Dini di Kelurahan Sudiang Raya Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar?
C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Partisipasi Orang tua Dalam Pendidikan Anak Usia Dini di Kelurahan Sudiang Raya Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar.
D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi lembaga pendidikan non formal sebagai bahan referensi dalam memahami partisipasi orang tua dalam pendidikan anak usia dini di Kelurahan Sudiang Raya Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar .

b. Bagi mahasiswa sebagai bahan masukan dan menambah pengetahuan bagi mahasiswa PLS pada umumnya dan peneliti pada khususnya.

c. Bagi peneliti sebagai bahan masukan dan menambah referensi bagi peneliti selanjutnya.
2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Instansi sebagai salah satu bentuk kebijakan terkait sejauh mana pendidikan itu sangat perlu bagi anak itu sendiri dan masa depannya serta di dukung oleh partisipasi orang tua dalam pendidikan anak.
b. Bagi orang tua sebagai tindakan preventif tentang pentingnya partisipasi orang tua dalam pendidikan anak usia dini agar dapat lebih memperhatikan pendidikan anak.
c. Pihak sekolah bisa lebih melibatkan orang tua siswa dalam berbagai kegiatan di sekolah.
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